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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Untuk menganalisis pengaruh pendidikan

terhadap produktivitas UMKM songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah
Datar,2) Untuk menganalisis pengaruh modal usaha terhadap produktivitas
UMKM songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Data, 3) Untuk
menganalisis pengaruh bahan baku terhadap produktivitas UMKM songket di
Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar, 4) Untuk menganalisis pengaruh
pengalaman kerja terhadap produktivitas UMKM songket di Kabupaten Lima
Puluh Kota dan Tanah Datar.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah pengusaha UMKM songet di Kabupaten
Lima Puluh Kota dan Tanah Datar. Sampel yang digunakan sebanyak 33 orang
dengan menggunakan sampel jenuh. Jenis data dalam penelitian ini adalah data
primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas UMKM songket di Kabupaten Lima Puluh Kota
dan Tanah Datar, 2) modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas UMKM songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar,
3) bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas UMKM
songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar, 4) pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas UMKM songket di
Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka, untuk meningkatkan
produktivitas UMKM songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar,
penulis memberikan saran kepada pengusaha agar bisa memperhatikan
penggunaan bahan baku dalam proses produksi, dan kepada pemerintah untuk
bisa memberikan bantuan kepada UMKM baik itu dalam bentuk modal usaha
maupun pelatihan kepada pelaku UMKM, agar bisa mendukung UMKM dalam
menigkatkan produktivitasnya.

Kata Kunci : Produktivitas, Pendidikan, Modal Usaha, Bahan Baku,

Pengalaman Kerja
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pembangunan ekonomi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam
mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup masyarakat yang dilakukan
olen suatu negara yang nantinya menghasilkan suatu perubahan. Jika
pembangunan ekonomi tersebut dapat dilakukan dengan baik maka dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan adalah
suatu cara yang dilakukan dalam meningkatkan pertumbuhan untuk mencapai
kesejahteraan sosial. Untuk mencapai tingkat pertumbuhan kesejahteraan sosial
maka perlunya pengembangan secara berkesinambungan dalam kegiatan ekonomi
dan taraf hidup masyarakat. Pembangunan di bidang ekonomi merupakan salah
satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat (Lincolin,
2010).

Untuk menciptakan pembangunan yang berkelanjutan maka perlu suatu
startegi pembangunan nasional dengan model kontemporer. Pada awalnya model
pembangunan ekonomi terfokus pada pertumbuhan di bidang industri skala besar
dan sekarang model pembangunan tersebut telah berorientasi pada ekonomi skala
kecil atau biasa disebut dengan ekonomi kerakyatan (Nu’man, 2005).

Memasuki era revolusi industri 4.0 diperlukan kebijakan pembangunan
ekonomi dalam menghadapi berbagai tantang yang akan muncul. Adapun
tantangan yang dihadapi di era revolusi industri 4.0 yaitu yang berkaitan dengan

teknologi, stabilitas pada mesin produksi, keterampilan sumber daya manusia, dan



problem terkait banyaknya pekerjaan yang hilang karena sudah digantikan oleh
teknologi mesin yang canggih. Hal tersebut akan menimbulkan berbagai masalah
seperti meningkatnya angka pengangguran. Kemajuan teknologi yang semakin
canggih menuntut sumber daya manusia untuk memiliki ilmu pengetahuan serta
wawasan yang luas agar mampu bertahan terhadap tantangan dari teknologi itu
sendiri. Keberadaan sumber daya manusia dalam lingkungan yang terus
mengalami perubahan tidak dapat dipungkiri. Oleh sebab itu, sumber daya
manusia dituntut untuk cepat dalam menyesuaikan diri terhadap segala perubahan
yang terjadi agar mereka tidak tergilas dengan perubahan itu sendiri. Untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas maka pendidikan
merupakan suatu hal yang penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (Hasiani Freshka, 2015).

Di era revolusi industri 4.0 ini, bidang ekonomi mengalami perubahan besar
dikarenakan adanya kemajuan teknologi yang memungkinkan otomatisasi hampir
disemua bidang. Hal ini memberikan dampak positif terhadap bidang ekonomi
karena memperkuat kemandirian bagi ekonomi, sehingga nantinya mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi mencapai 5%. Pertumbuhan ekonomi
mendorong tumbuhnya beberapa sektor-sektor usaha dalam bentuk kecil hingga
menengah yang mampu memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan
kesejahteraan (Sangaji, Wiyono, & Mulyaningsih, 2019).

Di Indonesia, sektor usaha yang paling banyak berkembang adalah sektor
industri kecil. Industri kecil sangat berperan dalam laju perekonomian Indonesia.

Hal ini dikarenakan dengan banyaknya industri kecil yang tumbuh, maka dapat



menciptakan lapangan pekerjaan baru sehingga bisa menyerap tenaga kerja yang
nantinya dapat mendukung pendapatan rumah tangga. Industri kecil pada
umumnya mencakup perusahaan yang melakukan kegiatan mengubah barang
dasar atau barang setengah jadi menjadi barang jadi sehingga nilai barang tersebut
bertambah. Salah satu industri kecil yang paling berperan dalam laju
perekonomian adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Sektor ini
memiliki kedudukan utama dalam kegiatan ekonomi, karena sebagai penyedia
lapangan kerja yang besar sehingga bisa meningkatkan pendapatan masyarakat
dan mengurangi tingkat kemiskinan (Prasetyo, 2008).

Berdasarkan data dari Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian
(2019), saat ini UMKM telah memberikan peran yang besar dalam pendapatan

daerah maupun pendapatan nasional.
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Gambar 1. Kontribusi UMKM terhadap PDB Tahun 2017
Berdasarkan grafik di atas bahwa pada tahun 2016 UMKM telah

memberikan kontribusi terhadap PDB sebesar 59,84% dan pada tahun 2017



meningkat menjadi 60%. Kontribusi yang cukup besar ini juga diikuti oleh
pertumbuhan jumlah UMKM yang selalu berkembang. Kementerian Koperasi dan
UMKM menyatakan bahwa terjadi kenaikan pertumbuhan UMKM, dimana pada
tahun 2016 terdapat 61,7 juta unit usaha kemudian pada tahun 2017 meningkat
menjadi 62,9 juta unit usaha. Jadi pertumbuhan UMKM meningkat sebesar 1.2
juta unit usaha. Pertumbuhan yang baik juga didukung oleh besarnya pangsa pasar
pada sektor ini yaitu sebesar 99,99% dari seluruh pengusaha atau pebisnis di
Indonesia.

UMKM juga memiliki pengaruh besar dalam mengatasi masalah
pengangguran yang ada di Indonesia. Jumlah pekerja di Indonesa sudah
menyentuh angka 110 juta orang, dan kurang lebih 107 juta orang berada pada
struktur UMKM atau sekitar 97,3 persen (BPS 2015). Data yang dirilis oleh
Kementerian Koperasi dan UKM menyatakan bahwa pada tahun 2017, bidang
UMKM berhasil menampung tenaga kerja sebanyak 116,6 juta atau sebesar
97,02%. Penyerapan tenaga kerja tersebut mampu mengurangi tingkat
pengangguran terbuka di Indonesia pada waktu itu.

Jika dilihat dari kontribusi yang diberikan UMKM terhadap PDB vyaitu
sebesar 60 % sedangkan pangsa pasar dari sektor ini sebesar 99,99 % yang
didukung oleh porsi tenaga kerja yang cukup banyak yaitu mencapai 97,02%,
maka hal ini menggambarkan masih rendah produktivitas UMKM di Indonesia,
karena besaran input yang diberikan masih belum sebanding dengan besaran
output yang dihasilkan oleh UMKM di Indonesia. Kenaikan produktivitas saat ini

semakin penting, karena hasil kenaikan tersebut diperlukan dalam proses



pembangunan ekonomi. Produktivitas sangat kritis dalam menghadapi kompetisi
pasar pada tingkat internasional, infasi serta standar kehidupan masyarakat. Untuk
itu produktivitas menjadi pusat perhatian dari berbagai kalangan (Moelyono,
1993).

Berbagai persoalan yang dilalui oleh UMKM dalam menjalankan perannya,
hal ini membuat tidak maksimalnya kiprah UMKM dalam perekonomian
nasional. Masalah finansial dan nonfinansial merupakan masalah umum yang
dihadapi oleh UMKM. Keterbatasan modal yang dihadapi oleh UMKM
menghambat UMKM dalam mengembangkan usahanya. Kemudian kualitas
sumber daya manusia sangat diperlukan untuk mengatur, mengurus dan
mengelola agar mampu mencapai tujuan bagi UMKM vyang telah direncanakan
(Niode, 2009).

Kuatnya peran UMKM dalam perekonomian mendorong tumbuhnya
UMKM diberbagai daerah. Adapun bidang UMKM vyang banyak terdapat
diberbagai daerah vyaitu bidang kuliner, kerajinan, fashion, otomotif dan
agribisnis. Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu daerah yang memiliki
potensi yang cukup besar dalam bidang industri, salah satunya pada industri
kerajinan. Hal ini mendorong tumbuhnya berbagai UMKM dalam bidang
kerajinan di beberapa daerah Provinsi Sumatera Barat. Adapun UMKM bidang
kerajinan yang produknya juga cukup terkenal dikalangan masyarakat adalah
Songket, seperti songket Kubang dan songket Halaban yang terdapat di
Kabupaten Lima Puluh Kota serta songket Pandai Sikek yang terdapat di

Kabupaten Tanah Datar (Effendi, Osmet, & Ifdal, 2019).



Keberadaan UMKM ini tidak terlepas dari kearifan lokal masyarakat
Minangkabau. Pembuatan produk dengan menggunakan bahan dasar tenun
songket meningkatkan potensi kreatif perajin tradisional yang bisa menghasilkan
beragam produk fungsional dengan nilai budaya minang yang kuat terkandung di
dalamnya. UMKM Songket merupakan salah satu sentra kerajinan tenun
tradisional yang menghasilkan berbagai jenis produk di Sumatera Barat. Usaha
tenun juga menjadi mata pencaharian bagi masyarakat (Hendrawati, 2017).

Pada umumnya potensi kerajinan songket yang ada di Provinsi Sumatera
Barat sudah mulai merambah ketingkat nasional. Hal ini menunjukkan bahwa
industri kerajinan songket memiliki prospek yang baik untuk masa mendatang.
Dengan berkembangnya industri kerajinan terutama UMKM Songket yang ada di
Sumatera Barat ini akan mengembangkan industri kreatif yang bisa meningkatkan
nilai tambah produk dan menyerap tenaga kerja, sehingga pendapatan masyarakat
diharapkan bisa meningkat (Effendi et al., 2019).

Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten
Lima Puluh Kota, terdapat ada 2 jenis songket yang ada di Kabupaten Lima Puluh
Kota yaitu songket Kubang dan songket Halaban. Di sentra tenun songket Kubang
terdapat 4 UMKM songket dengan melibatkan 36 pengrajin dan jumlah mencapai
7200 helai pertahun. Sedangkan di sentra songket Halaban terdapat 11 UMKM
dengan 720 pengrajin dan jumlah produksi pertahun sebanyak 8980 pasang.
Kegiatan Industri kerajinan yang terdapat di Nagari Halaban ini juga tidak terlepas
dari permodalan oleh pemerintah dan Bank Dunia melalui PNPM-MPd, sehingga

mampu menjadi penggerak dalam kegiatan industri kerajinan (Hendrawati, 2017).



Selain itu, di Kabupaten Tanah Datar juga terdapat industri kerajinan
songket yaitu Songket Pandai Sikek. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas
Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tanah Datar dan Wali
Nagari Pandai Sikek, bahwa terdapat 18 UMKM songket dengan melibatkan 420
pengrajin. Songket Pandai Sikek merupakan salah satu songket yang cukup
terkenal dikalangan masyarakat Minangkabau.

Di samping pertumbuhan UMKM Songket yang sudah merambah ke tingkat
nasional, maka perlu mengembangkan UMKM ini yang nantinya mampu bersaing
secara global dan bersiap dalam revolusi industri 4.0. Ketatnya persaingan global
di era revolusi industri 4.0 menjadikan tantangan tersendiri bagi UMKM. Adapun
tantangan yang dihadapi salah satunya adalah kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) yang terampil dan profesional serta adanya persaingan yang tinggi dari
setiap usaha, sehingga menuntut pelaku usaha memberikan perhatian yang lebih
terhadap kualitas produknya dengan cara memperhatikan kualitas bahan baku
yang digunakan dalam proses produksinya, sehingga mampu meningkatkan
kualitas produk dan bisa meningkatkan produktivitas bagi UMKM (Hadi, Irawan,
& Kelana, 2018).

Selain itu, masih banyak terdapat berbagai tantangan dan permasalahan
yang sering dihadapi oleh UMKM seperti keterbatasan modal, minimnya sistem
marketing dan manajemen, pengadaan bahan baku, rendahnya skill dalam
pengelolaan, kualitas tenaga kerja atau sumber daya manusia yang masih rendah.
Hal ini akan mempengaruhi terhadap produktivitas UMKM. Produktivitas

termasuk salah satu hal yang berpengaruh dalam menentukan keberhasilan oleh



UMKM. Tingkat produktivitas yang dimilliki UMKM akan menjadi indikator
yang menentukan seberapa efisien UMKM tersebut dalam menjalankan usahanya.
Produktivitas UMKM dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah
pendidikan pengusaha, modal usaha yang dimiliki, bahan baku yang digunakan
dalam memproduksi serta pengalaman kerja bagi pengusaha UMKM. Untuk itu
perlu diteliti faktor-faktor yang akan menjadi penentu produktivitas pada UMKM
Songket.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang lebih lanjut yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “ Faktor-
Faktor Penentu Produktivitas UMKM Songket di Kabupaten Lima Puluh

Kota dan Tanah Datar”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Apa yang menyebabkan rendahnya kualitas sumber daya manusia di

Indonesia ?

2. Mengapa tingkat produktivitas UMKM di Indonesia masih rendah ?

3. Apa saja permasalahan yang menghambat perkembangan bagi UMKM?

4. Apa saja faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas UMKM?
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu
diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas

permasalahan yang ingin diteliti agar lebih fokus dan mengingat luasnya



permasalahan yang ada. Oleh karena itu penulis membatasi penelitian hanya pada
faktor-faktor penentu produktivitas UMKM Songket di Kabupaten Lima Puluh
Kota dan Kabupaten Tanah Datar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian sebagai berikut :
1. Sejauh mana pengaruh pendidikan terhadap produktivitas UMKM
songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar ?
2. Sejauh mana pengaruh modal usaha terhadap produktivitas UMKM
songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar ?
3. Sejauh mana pengaruh bahan baku terhadap produktivitas UMKM
songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar ?
4. Sejauh mana pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas UMKM
songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar ?
E. Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada tujuan masalah tersebut maka tujuan penelitian yang
akan dicapai adalah untuk menganalisis :
1. Pengaruh pendidikan terhadap produktivitas UMKM songket di
Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar
2. Pengaruh modal usaha terhadap produktivitas UMKM songket di
Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar
3. Pengaruh bahan baku terhadap produktivitas UMKM songket di

Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar
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4. Pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas UMKM songket di
Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Dapat dijadikan pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian
dengan teori-teori produktivitas yang relevan sehubungan dengan
masalah yang diteliti oleh peneliti selanjutnya.
2. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi,
teori, dan konsep-konsep untuk penelitian yang terkait dengan

faktor-faktor penentu dalam produktivitas UMKM.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor-faktor penentu
produktivitas UMKM songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar,

penulis mengambil kesimpulan :

1. Pendidikan berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
produktivitas UMKM Songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan
Tanah Datar. Artinya semakin tinggi pendidikan yang dimiliki oleh
pengusaha maka akan semakin tinggi pula tingkat produktivitas
UMKM Songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar.
Dengan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi maka dapat
merubah pola pikir serta menambah wawasan pengusaha songket
dalam mengembangkan usahanya sehingga mampu meningkatkan
produktivitas UMKM songketnya.

2. Modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas UMKM songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan
Tanah Datar. Artinya semakin tinggi jumlah modal usaha yang
dimiliki oleh UMKM songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan
Tanah Datar, maka semakin tinggi pula tingkat produktivitasnya.
Dengan memiliki jumlah modal usaha yang tinggi maka dapat

menunjang proses produksi songket yang nantinya akan mendorong
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peningkatan produktivitas UMKM songket di Kabuapaten Lima
Puluh Kota dan Tanah Datar.

. Bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas UMKM songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan
Tanah Datar. Artinya semakin tinggi jumlah biaya bahan baku yang
dikeluarkan oleh UMKM songket di Kabupaten Lima Puluh Kota
dan Tanah Datar maka akan semakin tinggi tingkat
produktivitasnya. Persediaan dan kualitas bahan baku yang
digunakan dalam memproduksi songket akan menjadi penunjang
dalam meningkatkan produktivitas songket.

. Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas UMKM songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan
Tanah Datar. Artinya semakin tinggi pengalaman kerja yang
dimiliki oleh pengusaha songket maka semakin tinggi pula tingkat
produktivitas UMKM songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan
Tanah Datar. Dengan lamanya pengalaman kerja yang dimiliki oleh
pengusaha songket maka membuat pengusaha semakin terampil

dalam menekuni usahanya.



105

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diajukan

beberapa saran-saran sebagai berikut :

1. Bahan baku yang digunakan dalam memproduksi songket sangat
menentukan kualitas songket, untuk itu UMKM songket di Kabupaten
Lima Puluh Kota dan Tanah Datar harus lebih memperhatikan penggunaan
bahan baku tersebut, sehingga mampu mempertahankan dan meningkatkan
kualitas produk songket serta mampu bersaing dengan berbagai UMKM
songket lainnya.

2. UMKM songket di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Tanah Datar tidak
hanya mengandalkan penjualan dari pesanan dan gallery mereka saja,
sebaiknya lebih aktif melakukan promosi seperti mengikuti pameran dan
menggunakan media sosial sehingga dapat memperluas pasar songket serta
meningkatkan produktivitas UMKM songket.

3. Diperlukan dukungan dari pemerintah untuk dapat membantu UMKM
songket dalam memasarkan produknya. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara mengadakan pelatihan tentang pemasaran songket. Selain itu adanya
keringanan biaya yang diberikan kepada UMKM songket ketika setiap
dilakukannya acara pameran sehingga UMKM songket bisa mendirikan
stand-stand dan bisa memperkenalkan produk mereka serta bisa

memperluas pangsa pasar songket.
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